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Abstrak
Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui efektivitas penyuluhan terhadap
perubahan perilaku petani budidaya lebah madu di Desa Tempos Kecamatan Gerung.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Sedangkan
pengumpulan data dilakukan dengan teknik survei (Surakhmad,1990). Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Tempos Kecamatan Gerung Tahun 2011. Penentuan responden
dilakukan secara “ Proporsional Random Sampling” yaitu sebanyak 30 orang (58 % dari
52 orang). Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektifitas penyuluhan terhadap
perubahan perilaku petani Budidaya Lebah Madu di desa Tempos Kabupaten Lombok
Barat termasuk dalam kategori ‘efektif , hal ini ditunjukkan dari skor perolehan ditinjau
dari aspek materi penyuluhan adalah 80 % (24 orang), metode penyuluhan 76,7 % (23
orang), media penyuluhan 85 % (19 orang), waktu dan tempat pelaksanaan penyuluhan
83,3 % (25 orang), keaktifan penyuluhan 83,3 % (25 orang), fasilitas pendukung
penyuluh 60 % (18 orang) dan pada komunikasi 90,28 % (19 orang).
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A. PENDAHULUAN
Dalam upaya meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan masyarakat pedesaan, usaha
perlebahan merupakan salah satu altematif yang
menguntungkan baik bagi pemerintah maupun
bagi masyarakat sendiri karena memiliki
beberapa aspek positif. Aspek positif tersebut,
yaitu (Sub BRLKT, 2007): (1) kegiatan
perlebahan dapat dilaksanakan oleh masyarakat
sebagai usaha sampingan dan dapat
meningkatkan gizi masyarakat, (2) kegiatan
perlebahan dapat meningkatkan penyerbukan
sehingga dapat meningkatkan produksi
pertanian, kehutanan maupun perkebunan, (3)
keterampilan, peralatan dan cara pemeliharaan
lebah tidak memerlukan teknologi tinggi
sehingga mudah dilaksanakan oleh siapa saja,
(4) tidak memerlukan areal yang luas dan tidak
mengurangi areal tanah untuk kegiatan
pertanian, (5) dapat dilakukan oleh seluruh
anggota keluarga, baik perorangan maupun
kelompok, (6) kegiatan perlebahan merupakan
kegiatan terpadu yang menyangkut berbagai
aspek seperti produksi, permodalan, pemasaran,
penelitian pengembangan dan lain-lain.
Selain keuntungan yang didapatkan dari
budidaya lebah madu juga mengandung khasiat
yang cukup tinggi dan memiliki kualitas yang
bagus. Kualitas madu biasanya ditentukan oleh
wama, aroma dan keadaannya. Khasiat yang
terkandung dalam madu antara lain: (1) madu
dapat dipakai tonikum bagi jantung, (2) didalam
madu terdapat antibiotika yang mempunyai
potensi sebagai basa, (3) larutan madu encer
15% dapat digunakan untuk berkumur bagi
orang yang terkena radang, (4) pemberian madu
bagi anak-anak dapat meningkatkan butir darah
merah atau haemoglobin, (5) madu sangat baik
bagi menu bayi bila dicampur dengan susu
karena madu banyak mengandung zat besi, (6)
madu dengan kadar gula dan levulosenya yang
tinggi mudah diserap oleh susu bersama zat-zat
organik lain.
Data hasil perburuan lebah madu yang
dapat dikumpulkan oleh Dinas Kehutanan Nusa
Tenggara Barat tahun 1997 sebanyak 5.261 liter
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